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Abstract
The.destination of the research is to find about profile
of industry cluster, profile of revenue potency and its
contribution for Magelang City Govemment' The
method of the research uses descriptive statistic which
uses 20 samples with simple random. The result of the
research is find that considerable part of citizen of
Kecamatan Magelang Utara moving into jobs of foods
although its not have high revenue. The contribution
that gives to Magelang City is the height of SIUP
publication and the cotporate list sign that dominated
from merchandising business. The respondent have
not yet optimal given for government. That is shown
at they have not SIUP yet as business permission sign
in that place.
Key"word: Magelang City Gorremment, SIUP, cotporate list
sign
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A. Pendahuluan
Lttar Belakang Masalah
Kota Magelang sebagai Kota Harapan memiliki
banyak potensi yang mungkin belum tergali dan memiliki
peluang besar untuk meningkatkan pendapatan. Beberapa
penelitian yang pernah dilakukan, daerah memiliki rasio
kemandirian yang kecil, yang berarti daerah kurang
mampu membiayai belanjanya sendiri dan banyak
menggzfntungkan diri dari pusat. Dengan menangkap
peluang dan potensi yang ada di daerah diharapkan dapat
meningkatkan peluang pendapatan dan memiliki
kontribusi yang masuk ke kas Kota Magelang yang dapat
berguna untuk pengembangan dan kesejahteraan
masyarakat Kota Magelang di masa yang akan datang.
Kota Magelang merupakan kota kecil yang tentunya
tidak terlalu susah untuk menelusuri potensi-potensi
usaha di daerahnya. Kota Magelang yang terdiri dari tiga
Kecamatan, yaitu Kecamatan Magelang IJtara,
Kecamatan Magelang Tengah, dan Kecamatan Magelang
Selatan rnungkin memiliki banyak potensi terpendam
yang apabila kita gali lebih dalam akan memberikan
kontribusi bagi pembangunan dan Negara. Terutama
sosialisasi Departemen Keuangan tentang Sensus pajak,
daerah dapat membantu pusat untuk menggali potensi
kontribusi bagi pembangunan daerah dan kota.
Melalui pemetaan sentra industri di Kota
Magelang, kita dapat mengetahui gambaran potensi
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pendapatan atau omzet yang ada di Kota Magelang.
Dengan membaginya menjadi tiga Kecarnatan yaitu
Kecamatan Magelang Utara, Kecamatan Magelang
Tengah dan Kecamatan N{agelatrg Selatan, kita sekaligus
mengetahui potensi di masing-masing Kecamatan
tersebut. Tentu saja dengan peningkatan kualitas aparatur
di Kecamatan dapat meningkatkan pelay'anan dan
kesejahteraan masyarakat di wilayahnya. Melalui
penelitian ini, peneliti hanya dapat inengetahui gambaran
potensi pendapatan atau omzet khusus di Kecamatan
Magelang Utara saja.
Saat ini peneliti baru mengetahui beberapa potensi di
beberapa titik untuk Kota Magelang, yaitu antara lain:
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Tabel I Potensi Industri di Kota v{aselan
No Potensi Tempat
Parut Besi/Kompor Kelurahan Magelang
2 Sepatu/sandal Kelurahan
Reiowinangun Utara
J Konrreksi Kelurahan Kramat
Utara/Selatan dan
Kelurahan
Kedunssari
4 Mainan ana\ Kelurahan
Jurangombo
5 Tahu Kelurahan Tidar
Utara/Selatan dan
Kelurahan Masersari
6 Tempe Kelurahan
Kedungsari
7 Krupuk Iris Kelurahan
Potrobangsan
8 Roti/Kue Kelurahan
Rejowinangun
Utara/Selatan
I Getuk Kec. Magelang
Selatan
10 Kls Makanan Ringan Kota Magelans
Sumber: Kota
Magelang,20l0)
Magelang dalam Angka 2011 (BPS Kota
Kemungkinan besar akan mengetahui potensi
masyarakat lebih besar setelah dilakukan pendataan lebih
lanjut. Dengan demikian kita dapat mengetahui potensi
omzet atau pendapatan masyarakat tersebut.
Perumusan Masalah
Sentra industri belum teridentifikasikan dan
terpetakan secara jelas, potensi omzet perolehan dari
usaha masyarakat belunr terukur. Setelah dilakukan
pendataan, kita mempunyai gambaran tentang potensi
masyarakat. Manfaat informasi ini akan berguna bagi
Pemerintah Kota Magelang dan sivitas akademika
mengenai gambaran potensi omzet masyarakat.
Berdasarkan beberapa gagasan, peneliti ingin
menyampaikan pertanyaan dalam penelitian ini yaitu:
l. Bagaimana gambaran potensi industri masyarakat dan
gambaran pendapatan serta omzet di Kecamatan
Magelang Utara
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B.
2. Adakah kemungkinan kontribusinya bagi Kota
Magelang
Tu.iuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah
l. Mengetahui gambaran sentra industri di Kecamatan
Magelang Utara Kota Magelang
2. Berdasarkan gambaran tersebut kita dapat mengetahui
gambaran potensi omzet atau pendapatan di suatu
daerah sefta kontribusinya bagi pemerintah Kota
Magelang.
Tiniauan Pustaka
Pemerintah yang Good Governance
Pemerintah diharapkan dapat menerapkan
kepemerintahan yang good got'ernance, yaitu mampu
mengelola urusan-urusan publik. Menurut Mardiasmo
(2005) good got,ernance ada tiga macam yaitu:
a. Politicalgovernance
b. Economic governance
c. Adninistrative got'crnance.
Political governance mengacu pada proses
pembuatan kebijakan Qtolicy/strategy formulcttion),
economic gor)ernance mengacu pada proses pembuatan
keputusan di bidang ekonomi yang berimplikasi pada
masalah pemerataan, penurunan kemiskinan dan
peningkatan kualitas hidup. Administrative gotternance
mengacu pada sistem implementasi kebijakan.
Mardiasmo juga menambahkan, jika mengacu pada
-)J
program World Bank dan LINDP, orientasi pembangunan
sector public adalah untuk menciptakan good
governance. Good governance sering diartikan
kepemerintahan yang balk. Wortd Bank mendefinisikan
good governance sebagai suatu penyelenggaraan
manajemen pembangunan yang solid dan bertanggung
jawab yang sejalan dengan prinsip demokrasi dan pasar
yang efisien, penghindaran salah.alokasi dana investasi,
dan pencegahan korupsi baik secara politik maupun
administratif, menjalankan disiplin anggaran serta
penciptaan legal dan political frantework bagi
tumbuhnya aktivitas usaha.
Karakteristik good governance menurut LINDP
meliputi:
a. Participation.
b. Rule of law.
c. Transparency.
d. Responsiveness.
e. Consensus orientation.
f. Equity.
g. Efficiency and effectiveness.
h. Accountability.
i. Strategic vision.
Otonomi Daerah
Otonomi daerah menjadi suatu ketetapan dan
kewajiban sejak dikeluarkannya Ketetapan MpR yaitu
Tap MPR Nomor XViMpR/l998 tenrang
Penyelenggaraan Otonomi Daerah, pengafuran,
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Pembagian dan Pemanfaatan Sumber Daya Nasional
yang berkeadilan serta Perimbangan Keuangan Pusat dan
Daerah dalam Kerangka Negara Kesatuan Republik
Indonesia, merupakan landasan hokum bagi
dikeluarkannya UU No. 22 tahun 1999 tentang
Pemerintah Daerah dan UU No. 25 Tahun 1999 tentang
Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan
Daerah sebagai dasar penyelanggaraan otonomi daerah
(Mardiasmo, 2005).
Misi utama dari undang-undang tersebut diatas
adalah desentralisasi. Desentralisasi adalah pelimpahan
wewenang dari pemerintah pusat ke pemerintah yang
lebih rendah, tetapi juga pelimpahan beberapa wewenang
pemerintahan ke pihak swasta dalam bentuk privatisasi
(Mardi asmo, 200 5 ). Manfaat desentralisasi adalah
1. Pendorong peningkatan parlisipasi, prakarsa dan
kreativitas masyarakat dalarn pembangunan serta
mendorong pemerataan hasil-hasil pembangunan
(keadilan) di seluruh daerah dengan memanfaatkan
sumber daya dan potensi yang tersedia di daerah.
2. Memperbaiki alokasi sumber daya produktif melalui
pergeseran pe.ran pengambilan keputusan public ke
tingkat pemerintahan yang paling rendah yang
memiliki informasi yang paling lengkap (Shah, 1997
dalam Mardiasmo, 2005).
Sentra Industri
Daerah-daerah yang secara geografik memiliki ciri-
ciri seragam dapat dikaitkan bersama-sama menjadi
35
satu daerah tunggal. Ciri-ciri tersebut dapat bersifat
ekonomi (misalnya, struktur produksi, atau pola
konsumsi), juga bersifat geografik (misalnya topografi
atau iklim) bahkan bersifat sosial maupun politik.
Kriteria-kriteria tertentu dapat digunakan untuk
menentukan daerah homogen (Feriyanto, 2004).
Misalnya keserupaan dalam tingkat pendapatan per
kapita maka daerah tersebut homogen dalam tingkat
pendapatan. Bila sebuah daerah memiliki kesamaan
dalam kegiatan usaha (industri) maka daerah tersebut
dapat dikatakan sebagai daerah homogen dalam kegiatan
usaha (industri) atau dengan kata lain sebagai sentra
industri.
Kluster industri (sentra industri) pertama kalinya
diasosiasikan dengan Marshallian Industrial District
oleh Alfred Marshall pada tahun 1919, ekonom
peftama yang nlengamati jenis-jenis industri tertentu
yang berlokasi di beberapa daerah di higgris dan
Jerman. Kluster ini ia definisikan sebagai suatu sentra
industri (industrial district). Menurut Kuncoro (2002)
beberapa alasan utanta tumbuh dan berkembangnya
kluster (sentra industri) adalah:
l. Adanya konsentrasi dan jalinan erat antar
lembaga, input dan pengetahuan yang amat khusus
2. Adanya insentif baik untuk menum-buhkan
kerjasama maupun persaingan dalam skala lokal
Adanyapermintaan lokal atas suatu produk atau jasa
Menjamurnya berbagai perusahaan yang berbeda,
aJ.
4,
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berkait dalarn suatu ketergantungan yang saling
menguntungkan melalui hubungan transaksi.
Feriyanto (2004) menyebutkan bahwa penghematan
yang terjadi dengan adanya kluster/sentra industri adalah:
1. Konsentrasi pekerja teramPil
2. Berdekatannya para pemasok
3. Tersedianya fasilitas untuk memperoleh pengetahuan.
Pemerintahan Daerah dan Otonomi Daerah
Dalam pasal 1 ayat 7 UUD 1945 menetapkan bahrva
Negara Indonesia adalah Negara kesatuan yang berbentuk
Republik, menganut asas Desentralisasi dalam
menyelenggarakan Otonomi Daerah. Selanjutnya dalar,-r
pasal 18 truD 1945 juga dinyatakan bahwa:
"Pembangunan daerah di Indonesia atas dasar besar dan
kecil dengan bentuk susunan pemerintahan ditetapkan
dengan undang-undang dengan memanciang dan
mengingat dasar permusyawatatan dalam sistenr
pemerintahan Negara dan hak-hak asal usul daerah yang
bersifat istimewa".
Dalam undang-undang organik yang mengatur tentang
pemerintah daerah yaitu Undang-Undang Nomor 32
Talrun 2004, yang merupakan perubahan atas Undang-
Undang Nomor 22 Tahun 7999, dinyatakan dengan jelas
tentang pengertian pemerintah daerah adalah Gubernur.
Bupati atau Walikota, dan Perangkat Daerah sebagai unsur
penyelenggara pemerintah daerah. Sedangkan perangkat
daerah kabupaten/kota terdiri dari sekretariat daerah,
sekretariat DPRD, dinas Daerah, lembaga teknis daerah ,
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kecamatan dan kelurahan. Dengan dikeluarkannya
Undang-Undang No 22 Tahun 1999, yang telah
diperbaharui dengan Undang-Undang No 32 Tahun 2004
maka terdapat perubahan mendasar dalam pengaturan
pemerintahan daerah.
Agar daerah otonom tersebut mampu mengurus dan
mengatur rumah tangga yang telah diserahkan, maka
daerah harus memiliki bermacarn 
- 
macam kemampuan
antara. lain keuangan, aparafur, ekonomi, dan lain
sebagainya.
C. Metode Penelitian
Sumber data pada penelitian ini adalali pengusaha
kelas mikro dan kecil di Kecamatan Magelang Utara
Kota Magelang. Setiap daerah sentra industri dipilih
sebagai responden yang merupakan sampel acak atau
sampel random sederhana atau dipilih langsung dari
populasinya. Pada penelitian ini dipilih 20 responden
yang merupakan golongan pengusaha mikro, kecil dan
menengah. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
adalah menggunakan kuesioner.
Penelitian ini dilakukan dengan memberikan
kuesioner dan mbndata secara langsung tentang
identifikasi usaha dan potensi omzet pendapatan di
Kecamatan Magelang Utara. Ada beberapa pertanyaan
yang harus dijawab oleh responden. Penelitian ini
menggunakan statistik diskriptif yang menguraikan dan
menggambarkan potensi masyarakat di Kecamatan
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Magelang Utara, potensi pendapatan dan omzet serta
kemungkinan kontribusi bagi Kota Magelang.
Ada beberapa tipe pemilihan sampel yaitu pemilihan
sampel dari populasi secara acak dan pemilihan sampel
dari populasi secara tidak acak. Probability sampling
(metoda acak) dipilah menjadi acak sederhana,
sistematik, berstrata dan berkelompok. Sedangkan untuk
nonprobability samplirtg (metoda tidak acak) dipilah
rneqjadi cont,enience, 
.judgement, qttata, dan snowball
(Sugiarto, dkk., 2001). Oleh karena pada penelitian ini
pemilihan sampel tidak dilakukan secara subyektif, maka
digunakan metoda acak yaitu metoda acak sederhana.
D. Hasil Dan Pembahasan
Berdasarkan hasil BPS (2010) ditinjau dari sektor
industri pengolahan dibagi menjadi empat kelompok,
yaitu industri besar, industri sedang, industri kecil dan
industri rumah tangga. Pengelompokkan ini didasarkan
pada banyaknya pekerj a yang terlibat di dalamnya tanpa
memperhatikan penggunaan mesin produksi ataupun
modal yang ditanamkan (BPS, 2010).
Menurut Dinas Koperasi, Perindustrian dan
Perdagangan, Perusahaan Industri sedang pada tahun
2010 di Kota Magelang tercatat 22 petusahaan dengan
1.908 tenaga kerja, sedangkan industri kecil tercatat 579
perusahaan dengan 4.301 tenaga kerja. Dibanding tahun
sebelumnya jumlah industry kecil tersebut turun 67,60
persen dan jumlah tenaga kerja turun 41,88 persen. Di
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bawah ini pada tabel 2 akan disajikan jumlah perusahaan
industri kecil dan menengah di Kecamatan Magelang
Utara (BPS, 2010).
Tabel 2. Perusahaan industri kecil dan menengah di
Kecamatan Magelang
Sumber: BPS 2010
Banyaknya sentra industri di
Utara menurut BPS (2010) dapat
bawah ini.
Kecamatan Magelang
dilihat pada tabel 3 di
Sumber: BPS 20lO
Pada tahun 2010 menurut Badan perijinan dan
Pelayanan Terpadu (BP2T) Kota Magelang, jumlah Surat
Ijin Usaha Perdagangan (SIUP) yang diterbitkan tercatat
374, turun 8,56 persen dari tahun 2009. Banyaknya
penerbitan SIUP oleh BP2T ini akan memberikan
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Utara
No Industri Perusahaan Tenasa keria
2009 2010 2009 2010
I Kecil 417 t36 1.338 926
2 Menengah 2 4 128 r64
Tabel 3. Sentra perusahaan industri kecil di Kecamatan
elan Utara
No Kelompok
Industri
Unit
Usaha
Tenaga
Keria
Investasi
(Rp.000)
I Konveks l0 22 80.726.4
2 Konveks 4 45 r42.026.2
-) Tempe 4 2T 43.528
4 Krupuk Iris 10 27 80.088
kontribusi bagi Kota Magelang karena banyak orang
yang mulai membuka usaha. SIUP yang diterbitkan
tahun 2010 sebanyak 374 bmh. Banyaknya penerbitan
SruP di Kota Magelang menurut BPS 2010 adalah
1. Pedagang kecil
2. Pedagang menengah
3. Pedagang besar
315 buah
39 buah
20 buah
Kontribusi yang diberikan oleh Kota Magelang
selain penerbitan SIUP adalah banyaknya tanda daflar
perusahaan di Kota Magelang. Menurut BPS (2010)
tanda daftar perusahaan di Kota Magelang dapat dilihat
pada tabel 4 di bawah rnr.
Tabel 4. Banyaknya tanda daftar perusahaan di Kota
Masela
Sumber: BPS 2010
Sedangkan berdasarkan hasil
kemudian direkap, maka diperoleh
berikut ini, yaitu jumlah responden
berjenis yang kelamin laki-laki 1l
kuesioner yang
beberapa informasi
sebanyak 20 orang
orang (55%) dan
4l
elan
No Jenis
oerusahaan
2001 2008 2009 2010
1 PT 31 26 31 48
2 Koperasi l4 8 11 1.71t
J CV 68 78 80 70
4 FA 2
5 Usaha
oerdagangan
203 198 281 205
6 Badan Usaha
Lainnya
2 4 aJ
perempuan sebesar 9 orang (45%). Hal ini menunjukkan
posisi kaum perempuan besar peranannya untuk ikut
berpartisipasi mendukung perekonomian keluarga
disbanding dengan kaum laki-laki. Hal tersebut dapat
diperhatikan dari hasil analisis data bahwa kaum
perempuan ikut berpartisipasi dalam menopang
perekonomian keluarga. Bila dilihat berdasarkan umur
responden sangat bervariasi dari yang masih relative
muda (20) sampai dengan umur yang relatif tua (61).
Umur rata-rata responden yaitu 43 tahun.
Data responden menurut tingkat pendidikan dan
jenis usaha di Kecamatan Magelang Utara Tahun 2012
dapat dilihatpadatabel 5 di bawah ini.
Tabel 5. Data responden berdasarkan tingkat pendidikan
dan jenis usaha di
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ecamatan Magelang Utara Tahun 2012
No Nama Pendidikan Jenis Usaha
I Wuri Sulistyo D3 Laundry
2 Daliman SD Produksi Kruouk
J Surati SMA Soto T mlo
4 Arif Hermanto SMA Soto T mlo
5 Munajat SMP Pembesaran Ikan
Lele
6 Nur Faudiyah SI Coto Makasar
7 Mudiono SMA Suvenir
8 lsti Khomah SD Caterins
9 Wardoyo SMA Roti Goreng
10 Solikhin SMP Warung Makan
l1 Sieit SMA Wamet
t2 Dwi Budi SMA Soto
t3 Siti Luhansatun SMK Warung makan
t4 Sumaryono SMK Warung makan
15 Tri Aricendani SMEA Soto
l6 Siti Nuriyalt SMP Toko Kelontong
17 Nurul SMEA Asesoris Mote
18 Mamik Untari Kue kering dan
snak
t9 Muh Lison SMP Warung tenda
mie Jakarla
20. Banu
Hendarlyanto
S1 Warung makan
Surnber data yang diolah
Berdasarkan tabel 5 tersebut diatas dapat dilihat
bahwa tingkat pendidikan responden bervariasi dari
tingkat SD sampai dengan sarjana. Hasil analisis data
dapat disimpulkan bahwa data responden dilihat dari
tingkat pendidikan jumlah paling besar pelaku usaha
yang ada di Kecamatan Magelang Utara yaitu yang
berpendidikan SMA sebanyak 6 orang atau sebesar 30o/u
dari responden yang ada dan yang paling rendah jumlah
pelaku usaha di Kecamatan Magelang Utara yang
rnerniliki tingkat pendidikan adalah D3 sebanyak I orang
atau sebesar l0o/o'. Untuk data nama responden dan tahun
pendirian usaha di Kecamatan Magelang Utara tahun
2012 dapat dilihat pada tabel 6 di barvah ini'
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No Nama Tahun pendirian
usaha
I Wuri Sulistyo 2009
2 Daliman 2000
J Surati 2009
4 Arif Hermanto 2003
5 Munalat I 989
6 Nur Faudiyah 2003
1 Mudiono I 983
8 lsti Khomah 1997
9 Wardoyo I 990
0 Solikhin 2006
I Sieit 2009
2 Dwi Budi 2002
t
J Siti Luhansatun 2007
A+ Sumaryono 2007
5 Tri Aricendani 2008
6 Siti Nuriyah 2007
7 Nurul 2012
8 Mamik Untari 2007
9 Muh Lison 2005
20 Banu Hendartyanto 2009
Table 6. Data nama responden dan tahun pendirian usaha
di Kecamatan Magelang Utara Tahun2}l2
Sumber data yangdiolah
Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa responden
yang memulai usaha paling lama yaitu tahun pendirian
usaha sejak tahun 1983 dan yang paling muda tahun
pendirian usaha pada tahun 2012. Namun demikian
pendirian usaha dari responden dalam perkembangannya
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ada suatu kesadaran bahwa melakukan usaha atau
berwirausaha dapat menopang perekonomian keluarga
terbukti dalam kurun waktu atau tahun-tahun tertentu ada
pendirian usaha di tahun 2007 sebanyak 3 pelaku usaha
yang mendirikan usahanya, tahun 2009 ada 4 orang. Hal
tersebut membuktikan bahwa usaha mikro yang ditekuni
akan memberikan hasil atau bisa menopang
perekonomian keluarga. Tentang permodalan para
pelaku usaha dapat dilihat pada tabel7 di bawah ini'
Tabel 7. Data Responden Ditinjau dari Permodalan di
Kecamatan Magelang
IJtaraTahun2012
No Nama Modal awal
(Rp)
Sumber
Modal
I Wuri Sulistyo 6.000.000 Koperasi
2 Daliman s00.000 Koperasi
J Surati 1.000.000 Koperasi
4 Arif Hermanto 700.000 Moda send n
5 Munaiat 2.500.000 Moda send n
6 Nur Faudiyah 7.000.000 Moda send rl
7 Mudiono 500.000 Moda send n
8 lsti Khomah 2.000.000 Moda send n
9 Wardovo s.000.000 Moda send fl
l0 Solikhin 3.000.000 Bantuan
pemerintah
11 Sie 10.000.000 Modal sendiri
l2 Dw Budi r 0.000.000 Koperasi
l3 Siti Luhansatun 2.000.000 Modal send TI
14 Sumaryono 2.000.000 Modal send fl
15 Tri Aricendani 1s.000.000 Modal send n
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dan utan
t6 SitiNurivah 5.000.000 Moda send n
t7 Nurul 500.000 Moda send r1
t8 Mamik Untari Moda send rl
l9 Muh Lison 13.000.000 Moda send ri
20 Banu
Hendartvanto
s.000.000 Modal sendiri
Sumber data yang diolah
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa modal
paling kecil sebesar Rp500.000,00 dan modal paling
besar sebesar Rp15.000.000,00. Ditinjau dari besarnya
modal yang berkisar antara Rp500.000,00
Rp15.000.000,00 maka usaha yang dilakukan adalah
termasuk golongan usaha mikro kecil. Sedangkan bila
ditinjau dari sumber modal sebagian besar responden
menggunanakn modal yang berasal dari modal sendiri,
dan sebagian pinjarn di koperasi. Para pedagang apabila
kekurangan modal lebih memilih pinjam ke koperasi
daripada pinjam ke bank karena dengan meminjam di
koperasi risiko lebih kecil dan prosedur peminjaman
lebih mudah dibandingkan dengan bank.
Untuk data responden berdasarkan jumlah tenaga
kerja di Kecamatan'Magelang Utara tahun 2012 yaitu
usaha responden yang mempunyai tenaga kerja 1 orang
sebanyak l0 orang, yang mempunyai tenaga kerja Z
orang sebanyak 9 orang dan yang mempunyai tenaga
kerja 3 orang sebanyak 1 orang. Hal tersebut
menunjukkan bahwa dari 20 responden ternya usahanya
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termasuk usaira kecil karena dicirikan dengan jumlah
tenaga kerja yang sangat sedikit, yaitu kurang dari 10
orang.
Ditinjau dari segi upah terhadap 20 responden belum
bisa memberikan gaji berdasarkan standar gaji UMR.
Hal tersebut dikarenakan keuntungan yang diperoleh
masih sangat relative kecil sehingga usaha tersebut
belum mampu memberikan gaji dengan standar UMR.
lJntuk data responden ditinjau dari omzet. penjualan dan
keuntungan di Kecamatan Magelang Utara tahun 2012
dapat dilihat pada tabel 8 di bawah ini.
Tabel 8. Data responden ditinjau dari omzet, penjualan
dan keuntungan di
Kecamatan Magel ang U tata tahun 20 12
No Nama Hasil
neniualan
Keuntungan
I Wuri Sulistyo 7.s00.000 2.000.000
2 Daliman 10.000.000 1.500.000
1
J Surati 6.000.000 2.000.000
4 Arif Hermanto 3.000.000 .s00.000
5 Munaiat 3.000.000 s00.000
6 Nur Faudivah 4.000.000 .000.000
1 Mudiono 3.000.000 .000.000
8 Isti Khomah 2.000.000 000.000
9 Wardoyo 6 000.000 3.000.000
t0 Solikhin 4.000.000 2.000.000
11 Sieit s.000.000 3.000.000
12 DwiBudi 3.000.000 1.s00.000
t3 Siti Luhansatun 2.500.000 1.250.000
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t4 Sumaryono 3.000.000 r.500.000
15 Tri Aricendani 2.500.000 1.s00.000
16 SitiNuriyah r 3.000.000 1.300.000
17 Nuru1 1.500.000 750.000
t8 Mamik Untari 3.000.000 1.500.000
t9 Muli Lison 6.000.000 3.000.000
20 Banu
Hendartvanto
3.000.000 r.500.000
Sumber data diolah
Menurut sebaran kuesioner yang diterima kembali
oleh peneliti mereka mengatakan usaha yang dikelola
mempunyai pangsa pasar yang bagus sehingga perlu
meningkatkan usaha yang telah dikelola. Namun
permasalahan yang dihadapi yaitu masalah permodalan,
sehingga mereka berharap ada pihak-pihak yang mau
membantu memberikan pinjaman modal dengan bunga
yang sangat rendah. Selain itu mereka juga
mengharapkan sekali adanya pembinaan-pembinaan dari
instansi terkait dengan harapan usaha yang mereka kelola
akan lebih baik. Karena usaha-usaha yang dirintis belum
punya ijin usaha dan dengan melihat keuntungan yang
diperoleh masih relative kecil maka usaha tersebut diatas
tidak kena pajak.
Pembahasan
Berdasarkan hasil kuesioner yang telah diperoleh
dari para responden, sebagian besar para responden
bergerak di bidang usaha makanan, sebagian kecil
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lainnya bergerak di bidang usaha souvenir, laundry,
wamet, toko kelontong, dan asesoris mote. Omzet paling
besar yaitu usaha toko kelontong sebesar Rp13.000.000.
Namun keuntungan yang paling besar adalah usaha yang
bergerak di bidang makanan yaitu roti goreng, dan usaha
lainnya yaitu warnet, dan warung tenda mie Jakarla
masing-masing sebesar Rp3.000.000.
Tingkat pendidikan tidak terlalu memberikan
pengaruh terhadap besarnya usaha dan kebetulan adalah
perempuan yang mampu memberikan omzet paling besar
diantara responden. Sebagian besar usaha yang dirintis
belum punya rjitt dari pemerintah setempat, berarti
responden belum memberikan kontribusi pada
pemerintah. Karena kontribusi pada pemerintah dapat
diwujudkan dengan diterima SIUP dan bertambahnya
daftar pengusaha di Kota Magelang.
E. Kesimpulan Dan Saran
Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah:
1. Kontribusi yang diberikan oleh Kota Magelang
adalah:
a. Meningkatkan penerbitan SIUP (Surat Ijin Usaha
Perdagangan) oleh BPZT (Badan Perijinan dan
Pelayanan Terpadu). Tahun 2010 sudah ada 374
buah penerbitan SIUP.
b. Meningkatkan tanda daftar petusahaan yang
didominasi oleh usaha perdagangan.
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2.
1-
5.
6.
Responden belum memberikan kontribusi yang
optimal kepada pemerintah. Hal ini ditunjukkan
bahwa mereka belum mempunyai SIUP sebagai tanda
ijin usaha perdagangan di wilayah setempat.
Usaha yang mereka miliki sekedar untuk menopang
perekonomian keluarga dan memenuhi kebutuhan
keluarga sehari-hari. Terlihat dari jawaban responden
yang belum berniat memperluas atau
mengembangkan usahanya.
Sebagian besar usaha responden adalah bergerak di
bidang makanan, walaupun tidak memberikan omzet
tertinggi. Omzet tertinggi justru dari usaha toko
kelontong, namun keuntungannya juga beragam.
Hasil penelitian kami menunjukkan bahwa
keuntungan dari usaha roti goreng, warnet dan warung
tenda mie Jakarta.
Tingkat pendidikan tidak terlalu memberikan
pengaruh bagi perkembangan usaha. Namun justru
keyakinan, tekat, tekun, sabar yang mampu dapat
mempertahankan usaha. Hal ini terlihat mereka
membiayai usaha dengan modal sendiri.
Walaupun dengan modal sendiri, mereka sadar bahwa
usaha mereka 'jauh dari optimal dan ingin
mengembangkan usaha lebih pesat lagi, namun
terkendala dari kurangnya pengetahuan yang
mendalam dan permodalan.
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7. Koperasi yang ada belum mampu mengoptimalkan
kebutuhan permodalan mereka. Karena bunga yang
diminta masih memberatkan mereka.
Saran yang dapat penulis sampaikan diantaranya
adalah:
Responden atau masyarakat Kota Magelang
khususnya Kecamatan Magelang Utara sebaiknya
lebih terbuka lagi, dan mempunyai keinginan yang
kuat untuk memperkaya ilmu pengetahuan dan
wawasan ierutama yang terkait dengan usahanya
dengan mencari sumber infonnasi dari pakar yang
ahli di bidangnya.
Sosialisasi tentang SIUP oleh pemerintah lebih
ditingkatkan lagi dan berupaya yang lebih ramah
terhadap masyarakat yang memiliki usaha yang
potensial. Tidak selalu mengutamakan yang memiliki
usaha besar. namun usaha kecil sebaiknya
diupayakan mendapatkan pelayanan yang sama.
Ada pembinaan yang bertahap secara terus menerus
dan sebaiknya bekerja sama dengan perguruan tinggi
untuk meningkatkan usaha perekonomian di
Kecamatan Magelang Utara.
t.
.,
a
J.
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